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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan dan faktor penyebab 
kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas VII A SMP N 18 Mataram dalam menyelesaikan soal  
cerita segitiga berdasarkan prosedur polya. Penyelesaian soal cerita berdasarkan prosedur 
polya ini terdiri dari 4 tahapan, yaitu: memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, 
melaksanakan rencana penyeesaian, dan memeriksa kembali solusi yang telah diperoleh. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.Metode 
pengambilan data pada penelitian ini ialah metode tes, metode wawancara, dan 
documentasi.Subyek penelitian ini ialah siswa kelas VII SMP N 18 Mataram. Hasil penelitian 
yang dilakukan menunjukan bahwa terdapat empat jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa 
kelas VII SMP N 18 Mataram dalam menyelesaikan soal cerita segitiga berdasarkan prosedur 
polya, yaitu: kesalahan memahami masalah, kesalahan menyusun rencana penyelesaian, 
kesalahan melaksanakan rencana penyelesaian, dan kesalahan memeriksa kembali solusi yang 
telah diperoleh. Pada penelitian ini faktor penyebab terjadinya kesalahan siswa ialah siswa 
kurang teliti dalam membaca persoalan dan siswa juga tidak terbiasa dengan menuliskan apa 
yang diketahui dan apa yang ditanyakan, siswa tidak terbiasa dalam menyusun rencana 
penyelesaian sebelum menyelesaikan persoalan, siswa merasa bingung dalam menenentukan 
rumus dan langkah-langkah yang akan digunakan,Siswa tidak terbiasa untuk memeriksa 
kembali solusi yang diperolehnya sehingga siswa merasa tidak perlu melakukan pemeriksaan 
kembali terhadap solusi yang diperoleh. 
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PENDAHULUAN  
Penguasaan strategi pemecahan masalah matematika yang berbeda-beda 

pada tingkatan kemampuan matematikanya tentu didasari oleh kesadaran 
siswa dalam berpikirnya yaitu kesadaran tentang apa yang ia ketahui dan 
bagaimana ia menerapkannya. Kurangnya penguasaan strategi dalam 
memecahkan masalah dan pengetahuan serta kurangnya latihan tentang 
pembelajaran matematika dapat menimbulkan terjadinya kesalahan-kesalahan 
dalam menyelesaikan suatu persoalan atau permasalahan yang akan dihadapi 
oleh siswa atau peserta didik. Hal ini sejalan dengan Prabawa Dkk (2017:121) 
yang mengemukakan bahwa siswa sering kali mengalami kesulitan dalam 
menerjemahkan kriteria-kriteria soal yang diberikan, sehingga tingkat 
kemampuan pemecahan masalahnya perlu ditingkatkan. Hal ini juga sesuai 
dengan Kurniawan dkk (2016:35) yang menyatakan bahwa siswa kurang 
mampu dalam menyelesaikan permasalahan dan mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah dalam menghubungkan konsep-konsep 
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matematika yang sudah dimilikinya dalam membangun pengetahuan 
matematika yang didapatkan. 

Pada suatu masalah matematika, siswa akan berusaha untuk menemukan 
penyelesaiannya melalui berbagai strategi pemecahan masalah matematika. 
Kepuasaan akan tercapai apabila siswa dapat memecahkan masalah yang 
dihadapinya, kalaupun siswa belum mampu memecahkan suatu masalah 
matematika tersebut maka ia akan berusaha keras dalam berpikir dan mencari 
jawaban yang tepat hingga ia mampu menemukan penyelesaian dari masalah 
matematika yang dihadapinya. Hal ini sejalan dengan Mahardhikawati dkk 
(2017:121) yang mengemukakan bahwa siswa harus mampu menemukan 
keterkaitan antar informasi yang ada pada masalah sehingga gambaran dari 
penyelesaian masalah dapat diketahui. Kemampuan-kemampuan tersebut 
dapat dilakukan dengan baik oleh orang-orang yang memiliki kecerdasan 
logis-matematis. 

Ada beberapa jenis kesalahan dalam belajar matematika yang guru temui 
ketika mengajarkan matematika pada siswa.Menurut Kurniasari (dalam Marlia 
Sari, 2015), menyatakan bahwa kesalahan merupakan suatu bentuk 
penyimpangan terhadap hal yang benar, prosedur yang ditetapkan 
sebelumnya, atau penyimpangan dari suatu yang diharapkan.Sedangkan 
menurut Makhsuli (dalam marlia Sari, 2015),  kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika ketidak mampuan siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal matematika secara sempurna.Berdasarkan beberapa pendapat diatas 
maka dapat disimpulkan bahwa, kesalahan merupakan suatu bentuk 
penyimpangan terhadap hal yang dianggap benar atau penyimpangan 
terhadap sesuatu yang telah ditetapkan atau disepakati sebelumnya 

Berdasarkan hasil dari obsevasi di SMPN 18 mataram kelas VII 
menunjukan bahwa masih banyak siswa yang melakukan kesalahan-kesalahan 
dalam menyelesaikan masalah yang disajikan dalam bentuk soal cerita pada 
materi segitiga. Pada penelitian ini faktor peneyebab kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita segitiga berdasarkan langkah penyelesaian Polya ini 
dibatasi pada faktor penyebab kesalahan internal. 

Menurut Killen (dalam susanto, 2013:197), pemecahan masalah sebagai 
strategi pembelajaran adalah suatu teknik dimana masalah digunakan secara 
langsung sebagai alat untuk membantu siswa memahami materi pelajaran yang 
sedang mereka pelajari. Kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan 
umum pembelajaran matematika. Pandangan pemecahan masalah sebagai 
proses inti dan utama dalam kurikulum matematika berarti pembelajaran 
pemecahan masalah mengutamakan proses dan strategi yang dilakukan siswa 
dalam menyelesaikan suatu permasalahan.  

Pemecahan masalah sekolah biasanya diwujudkan melalui soal cerita. 
Akan tetapi, menurut Tumardi (dalam Shofia Hidayah, 2016), soal cerita 
merupakan pokok bahasan yang sulit dikuasai oleh siswa, tidak hanya siswa di 
Indonesia namun juga siswa di negara-nagara lain. Hal ini dapat dilihat dari 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa saat menyelesaikan soal cerita 
yang diberikan.Oleh karena itu, diperlukan strategi khusus untuk dapat 
memecahkan masalah matematika khususnya mengenai soal cerita, salah 
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satunya yaitu dengan menggunakan langkah penyelesaian Polya. Menurut 
Polya (1985), langkah-langkah dalam pemecahan masalah matenmatika antara 
lain: 1) Memahami masalah (see), 2) Merencanakan pemecahan masalah (plan), 
3) Melaksanakan rencana pemecahan masalah (do), 4) Memeriksa kembali 
solusi yang diperoleh (chek). 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk memuat deskripsi, 
gambaran atau lukisan secara sistematis, aktual, dan akurat mengenai sifat 
serta hubungan antara fenomena yang diteliti dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. 

Metode penelitiandeskriptif adalah“penelitian yang dimaksudkan untuk 
menyelidiki keadaan, kondisi atau hal-hal lain yang sudah disebutkan, yang 
hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian” Sugiyono (dalam 
Sriyolga, 2013). 
Prosedur Penelitian 

Agar penelitian dapat berjalan dengan sistematis dan jelas, maka 
diperlukan prosedur penelitian.Prosedur penelitian adalah langkah-langkah 
atau urutan kegiatan yang harus dilalui dalam suatu penelitian. Langkah-
langkah prosedur penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

 
 
 
 

 

 

 

 

 
Instrumen Penelitian 

Sebagai upaya untuk mendapatkan data dan informasi yang lengkap 
mengenai hal-hal yang ingin diteliti dan dikaji dalam penelitian ini, maka 
dibuatlah seperangkat instrumen dalam penelitian ini meliputi instrumen tes 
pemecahan masalah berdasarkan prosedur polya, observasi dan dokumentasi 
Instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah Tes Essay 
dan Wawancara.  
1. Tes Essay 

Tes Essay yang dimaksud ialah berupa soal cerita materi segitiga 
berdasarkan pada langkah penyelesaian Polya.Tes Essay ini digunakan untuk 
memperoleh informasi, mengetahui letak kesalahan-kesalahan, serta jenis-jenis 
kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal cerita segitiga 
berdasarkan langkah penyelesaian Polya. 

Menyusun soal Tes 

Kegiatan pendahuluan 
Uji Validitas 

Revisi 

Valid Mengumpulkan Data 
Analisis Data 

Kesimpulan  

Ya 

Tidak 
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2. Wawancara  
Menurut Sugiyono (2018) menyatakan bahwa, wawancara merupakan 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Etsberg 
(dalam Sugiyono, 2018), menyatakan bahwa ada beberapa macam wawancara 
yaitu: wawancara terstruktur, semi-struktur, dan tidak terstruktur. Didalam 
penelitian ini yaitu menggunakan wawancara tak terstruktur untuk 
memperoleh informasi secara mendalam. 

Etsberg (dalam Sugiyono, 2018), menyatakan bahwa, wawancara tak 
terstruktur, adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan 
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan datanya. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini 
ialah teknik Observasi dengan menggunakan metode tes dan metode 
wawancara. Menurut Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2018:145), 
mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, 
suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua 
diantaranya yang terpenting ialah proses-proses pengamatan dan ingatan. 
1. Metode Tes 

Tes dalam penelitian ini menggunakan tes soal cerita segitiga. Data yang 
ingin diperoleh menggunakan metode ini ialah jenis-jenis kesalahan dan letak 
kesalahan yang dilakukan oleh siswa. 
2. Metode Wawancara 

Wawawancara yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara tak 
terstruktur, dimana pewawancara bebas menanyakan apa saja tetapi juga tetap 
mengacu pada data yang akan dikumpulkan. Data yang ingin diperoleh 
dengan menggunakan metode wawancara ini ialah factor-factor penyebab 
terjadinya kesalahan yang dilakukan siswa dalammenyelesaikan soal cerita 
segitiga berdasarkan langkah penyeolesaian polya 
 
Teknik Analisis Data 
1. Teknik analisis data 

Analisis data kualitatif adalah proses analisis yang mendasarkan pada 
adanya hubungan semantis (hubungan) antar variabel yang sedang diteliti. 
Menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2018), terdapat tiga teknik 
analisis data kualitatif yaitu: Reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Proses ini berlangsung terus-menerus selama penelitian 
berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul. 
a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan salah satu dari teknik analissi data kualitatif. 
Reduksi data adalah bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil.Reduksi data 
diartikan sebagai kuantifikasi data. 
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b. Penyajian Data  
Penyajian data merupakan salah satuteknik analisis data kualitatif. 

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan data/informasi disusun, 
sehingga membri kemungkinan akan dayanya penarikan kesimpulan. Bentuk 
penyajian data kualitatif berupa teks naratif (berbentuk catatan lapangan), 
metriks, grafik, jaringan dan bagan. 
c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan salah satu teknik analisis data 
kualitatif.Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat digunakan 
untuk mengambil tindakan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan di kelas VII SMPN 
18 Mataram denagn materi segitiga. Penelitian deskriptif ini dilaksanakan 
dengan cara memberikan tes berupa soal cerita pada kelas VII A berdasarkan 
prosedur polya. soal cerita yang diberikan adalah soal pada kompetensi dasar 
menghitung luas dan keliling segitiga. Tes diberikan setelah siswa mengikuti 
pembelajaran dikelas selama 3 kali pertemuan yaitu 2 kali pertemuan 
dilakukan oleh guru yang bersangkutan dan 1 kali pertemuan dilakukan oleh 
peneliti sendiri, dalam hal ini peneliti selalu memastikan bahwa kegiatan 
berjalan dengan baik. 

Dalam penelitian ini digunakan analisis data dengan menggunakan 
metode Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2018). Analisis data dilakukan 
terhadap hasil penelitian berdasarkan pendekatan kualitatif menggunakan 
model Miles dan Huberman(dalam Sugiyono, 2018), yang mencakup reduksi 
data, penyajian data, penarikan kesimpulan. 

Penyajian data dilakukan setelah tahap pereduksian/eliminasi. Penyajian 
data dilakukan dengan mengorganisasikan data dalam bentuk naratif 
deskriptif proses jawaban siswa kemudian akan dipadukan dengan hasil 
wawancara yang dilakukan dengan subyek yang telah dipilih.Indikator yang 
digunakan peneliti adalah indikator kesalahan yang dilakukan oleh siswa 
berdasarkan prosedur polya yang terdiri dari memahami masalah, menyusun 
rencana penyelesaian, melasanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa 
kembai solusi yang telah di peroleh. 

Pada penelitian ini, di pilih 3 subyek penelitian. Tiga subyek penelitian ini 
dipilih dari 3 kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah.Pemilihan subyek 
penelitian ini adalah dari hasil kerja siswa dikoreksi kemudian diurutkan 
berdasarkan kemampuan pemecahan masalah siswa mulai dari yang terkecil 
hingga terbesar. 

Terdapat beberapa kesalahan yang dilakukan oleh ke-tiga subyek dalam 
menyelesaiakan soal tes dengan pokok bahasan soal cerita segitiga berdasarkan 
prosedur polya.Kesalahan tersebut meliputi kesalahan memahami masalah, 
kesalahan menyusun rencana, kesalahan melaksanakan rencana, dan kesalahan 
memeriksa kembali. Secara rinci kesalahan-kesalahan yang dilakkan oleh 
subyek penelitian berdasarkan langkah-langkah penyelesaian soal cerita pokok 
bahasan luas dan keliling segitiga berdasarkan prosedur polya. 
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Berdasarkan deskripsi hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan pada 
siswa, maka dapat diketahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa 
dalam menyelesaiakan soal cerita pokok bahasan luas dan keliling 
segitiga.Hasil analisis data yang diperoleh menunjukan kesalahan-kesalahan 
yang dilakukan oleh siswa serta factor-factor siswa melakukan kesalahan 
berdasarkan prosedur polya.Berdasarkan 6 subjek penelitian terpilih, yaitu, S1, 
S2, dan S3. Berikut pembahasan untuk kesalahan-kesalahan yang dilakukan 
oleh subyek penelitian. 
1. Analisis soal No. 1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Analisis soal no. 1 subyek 1) 
 

Berdasarkan hasil tes tertulis di atas yang telah dilakukan pada soal No. 1 
S1 mampu menyelesaikan soal cerita pada meteri segitiga, akan tetapi S1 
melakukan kesalahan yaitu tidak menuliskan tahapan ke-4 yaitu tahapan 
memeriksa kembali solusi yang telah diperoleh. 

 
2. Analisis soal No. 2 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 2. Analisis soal no. 2 subyek 1 
 

Berdasarkan hasil tes tertulis di atas yang telah dilakukan pada soal No. 2 
terlihat bahwa S1 mampu menyelesaikan soal cerita pada meteri segitiga, akan 
tetapi S1 melakukan kesalahanpada tahapan ke-1 yaitu tahapan memahami 
masalah yaitu siswa tidak memberikan permisalan tentang apa yang diketahui 
dari soal, dan tidak menuliskan tahapan ke-4 yaitu tahapan memeriksa kembali 
solusi yang telah diperoleh 
 

Tidak menuliskan tahapan ke-4 yaitu tahap 

memeriksa kembali solusiyang telah diperoleh 

Menyusun rencana 

Melaksanakan rencana 

Memahami masalah 

Tidak menuliskan permisalan mengenai apa 

yang diketahui 

Tidak menuliskan tahap memeriksa kembali 

solusi 
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 Prosedur polya sendiri terdiri dari 4 tahapan yaitu: tahap memahami 
masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan tahap memeriksa 
kembali. Berdasarkan hasil analisis kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh 
siswa berdasarkan prosedur polya pada pokok bahasan luas dan keliling 
segitiga, hasil tes tertulis yang dikelompokan kedalam beberapa kategori yaitu : 
tinggi, sedang, dan rendah, jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa ialah: 
kesalahan memahami masalah, kesalahan menyusun rencana, kesalahan 
melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa kembali solusi yang telah 
diperoleh yaitu: 

Kesalahan Memahami Masalah, pada soal no. 1 terdapat 12 siswa 
melakukan kesalahan yaitu kesalahan menginterpretasikan soal. pada soal no 2 
terdapat 5 siswa yang melakukan kesalahan menginterpretasikan soal, 2 siswa 
tidak menuliskan apa yang ditanyakan. Pada soal no 3 terdapat 3 siswa 
melakukan kesalahan menginterpretasikan soal, 1 siswa tidak menuliskan apa 
yang ditanyakan dalam soal. Pada soal no 4 terdapat 3 siswa melakukan 
kesalahan menginterpretasikan maksud soal, 4 siswa tidak menuliskan yang 
ditanyakan dalam soal, 2 siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan dalam soal. Pada soal no 5 terdapat 7 siswa melakukan 
kesalahan yaitu tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan, 3 siswa melakukan kesalahan menginterpretasikan maksud soal. 
Pada soal no 6 terdapat 5 siswa melakukan kesalahan menginterpretasikan 
maksud dari soal, 6 siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 
di tanyakan, 3 siswa tidak menuliskan apa yang ditanyakan.  kesalahan terjadi 
karena siswa kurang teliti dalam membaca persoalan dan siswa juga tidak 
terbiasa dengan menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 
sebelum menyelesaikan persoalan. Hal ini sejalan dengan Kurniawan Dkk 
(2019), yang menyatakan bahwa kesalahan pada tahap pertama(memahami 
masalah) adalah kesalahan fakta, kesalahan karena kebiasaan, dan kesalahan 
interpretasi. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Sahriah (dalam Prisma, 2017) 
yang mengemukakan bahwa kesalahan mahasiswa terjadi karena (1) 
mahasiswa tidak mampu menyampaikan hal–hal yang ditanyakan, (2) 
mahasiswa tidak mampu menyampaikan hal–hal yang diketahui dan 
ditanyakan, dan (3) mahasiswa mengalami kesalahan dalam menginterpretasi 
bahasa. Hal ini di sebabkan karena kurangnya ketelitian siswa dalam 
menafsirkan makna dari soal, serta siswa juga merasa kesulitan dalam 
memahami makna dari soal karena siswa tidak terbiasa menyelesaikan soal 
cerita. 

Kesalahan Menyusun Rencanayaitu kesalahan tidak menuliskan tahap 
ini, hal ini disebabkan karena siswa tidak terbiasa dalam menyusun rencana 
penyelesaian sebelum menyelesaikan persoalan serta siswa merasa bingung 
dalam menenentukan rumus dan langkah-langkah yang akan digunakan dalam 
menyelesaikan persoalan. Hal ini sejalan dengan Widodo (dalam Wati dan 
Sujadi, 2017), yang menyatakan bahwa, Pada tahap membuat rencana tidak ada 
langkah–langkah menyelesaikan masalah, Kesalahan prinsip terjadi karena 
mahasiswa tidak mampu menyampaikan syarat cukup (rumus) dengan benar. 
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Kesalahan Melaksanakan Rencana, pada soal no 1 terdapat 2 siswa 
melakukan kesalahan prosedur yaitu kesalahan dalam melakukan perhitungan, 
3 siswa tidak menuliskan tahap melaksanakan rencana penyelesaian. Pada soal 
no 2 terdapat 6 siswa melakukan kesalahan prosedur yaitu kesalahan pada 
proses perhitungan. Pada soal no 3 terdapat 3 siswa yang melakukan kesalahan 
yaitu tidak menuliskan tahap melaksanakan rencana. Pada soal no 4 terdapat 3 
siswa yang melakukan kesalahan yaitu kesalahan tidak menuliskan tahap 
melkasanakan rencana, 1 siswa melakukan kesalahan prosedur yaitu kesalahan 
pada proses perhitungan. Pada soal no 5 terdapat 12 siswa melakukan 
kesalahan yaitu tidak menuliskan tahap melasanakan rencana 
penyelesaian.Penyebab siswa melakukan kesalahan pada tahap melaksanakan 
rencana ialah siswa kurang teliti dan tergesa-gesa serta kurangnya latihan 
mengenai operasi-operasi matematika dalam menyelesaikan persoalan, hal ini 
sejalan dengan Kurniawan dkk (2019), yang menyatakan bahwa, kesalahan 
pada tahap ketiga(tahap melasanakan rencana) adalah kesalahan prinsip dan 
prosedur. Hal ini juga sesuai dengan Sahriah (dalam Wati dan Sujadi, 2017), 
yang menyatakan bahwa, Siswa memahami konsep dan prosedur pada materi 
yang sedang dipelajari, akan tetapi siswa seringkali tidak teliti dengan 
perhitungan atau komputasi sehingga menyebabkan adanya kesalahan pada 
permasalahan matematika. 

Kesalahan Memeriksa Kembali Solusi yang telah diperoleh yaitu 
kesalahan tidak menuliskan kembali solusi yang telah diperoleh karena siswa 
merasa tidak perlu menuliskan atau memeriksa kembali solusi yang telah 
diperoleh karenaSiswa tidak terbiasa untuk memeriksa kembali solusi yang 
diperolehnya sehingga siswa merasa tidak perlu melakukan pemeriksaan 
kembali terhadap solusi yang diperoleh. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa terdapat 4 temuan, yaitu: kesalahan dalam memahami masalah yang 
diberikan antara lain: kesalahan tidak menuliskan apa yang diketahui dan di 
tanyakan serta kesalahan menuliskan permisalan.Kesalahan menyusun rencana 
antara lain kesalahan tidak menuliskan rencana penyelesaian dan kesalahan 
dalam penulisan rumus.Kesalahan dalam melaksanakan rencana yang telah 
disusun antara lain: kesalahan tidak menuliskan langkah sesuai dengan 
rencana yang telah disusun sebelumnya dan kesalahan dalam operasi 
perhitungan.Kesalahan dalam memeriksa kembali solusi yang telah di peroleh 
sebelumnya antara lain: kesalahan idak menuliskan kembali solusi yang telah 
diperoleh atau tidak melaksanakan tahap memeriksa kembali solusi yang telah 
diperoleh. 
 
SARAN 

Bagi guru bidang studi dalam melaksanakan pembelajaran diharapkan 
untuk membuat pengembangan model soal cerita, sehingga siswa memiliki 
tambahan informasi agar siswa tidak hanya terfokus pada model soal yang 
sama, membiasakan siswa untuk lebih cermat dan teliti dalam mebaca soal, 
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lebih sering berlatih untuk menyusun rencana penyelesaian sebelum 
menyelesaikan soal, siswa dibiasakan untuk melakukan pemeriksaa kembali 
solusi yang telah diperoleh agar dapat mengetahui apakah jawaban yang 
diperoleh sudah benar atau salah 
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